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ABSTRAK 

Pengangguran di Indonesia, terutama di perkotaan, menjadi masalah serius yang berdampak pada 

kesejahteraan sosial, ekonomi, dan pendidikan. Penyebab utamanya adalah ketidaksesuaian 

keterampilan tenaga kerja dengan kebutuhan pasar dan ketimpangan antara sektor formal dan informal. 

Pemerintah merespons dengan fokus pada sektor mikro seperti industri rumahan, namun perlu adaptasi 

terhadap digitalisasi pasar global. Pendidikan nonformal melalui pelatihan dianggap penting untuk 

mempersiapkan masyarakat menghadapi perubahan digital. Penelitian ini mengkaji implementasi 

pendidikan digital marketing bagi pelaku home industry di Kelurahan Teluk Lerong Ulu menggunakan 

pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen, kemudian 

dianalisis dengan mereduksi data, menyajikan temuan, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan proses pendidikan digital marketing melibatkan perencanaan yang mencakup identifikasi 

kebutuhan belajar dan penjadwalan. Metode pembelajaran meliputi ceramah dan praktik langsung. 

Evaluasi akhir dilakukan untuk menilai keterampilan dan hasil praktek. Proses ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pelaku home industry dalam memasarkan produknya 

secara digital melalui platform sosial media. 

 

Kata Kunci: Digital Marketing, Pendidikan Masyarakat, Pelatihan, Home Industry 

 

ABSTRACT 

Unemployment in Indonesia, particularly in urban areas, is a serious problem affecting social, economic, 

and educational welfare. The main causes are the mismatch between workforce skills and market needs, 

and the widening gap between formal and informal sectors. The government responds by focusing on 

micro-sectors such as home industries, which need to adapt to the digitalization of global markets. Non-

formal education through training is considered crucial to prepare society for rapid digital changes. This 

study examines the implementation of digital marketing education for home industry operators in Teluk 

Lerong Ulu Village using a qualitative approach. Data was collected through observation, interviews, 

and document studies, then analyzed by reducing data, presenting findings, and drawing conclusions. 

The results show that the digital marketing education process involves planning that includes identifying 

learning needs and scheduling. Learning methods include lectures and direct practice. Final evaluations 

are conducted to assess skills and practical results. This process successfully increased the knowledge 

and ability of home industry operators in marketing their products digitally through social media 

platforms. 
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PENDAHULUAN 

Home industry merupakan salah satu 

usaha yang ada dan turut mewarnai usaha pada 

masyarakat Indonesia (Riyansyah et al., 2018). 

Industri rumahan atau home industry merupakan 

usaha yang dikembangkan oleh masyarakat 

dalam skala kecil dan usaha keluaraga atau usaha 

rumahan. Home Industry ada dan berkembang 

sebagai salah satu contoh bisnis skala kecil. Pada 

praktiknya home industry saat ini banyak 

diminati oleh masyarakat karena dapat 

dijalankan di rumah sendiri (Diana & Laila, 

2020). Pusat pengembangan usaha model home 

industry yaitu di rumah karena dikembangkan 

oleh satu keluarga atau usaha keluarga (Fawaid 

& Fatmala, 2020).  

Usaha seperti home industry memiliki 

peran dalam membantu negara untuk menekan 

angka pengangguran. Karena adanya home 

industry akan menyerap tenaga kerja dan akan 

membantu dalam perekonomian keluarga. Ada 

beberapa home industry mampu menyerap 

tenaga kerja yaitu mempekerjakan tetangga 

sekitar tempat usahanya (Fawaid & Fatmala, 

2020). Salah satu contoh home industry di 

genteng mampu menyerap tenaga kerja baik dari 

dalam desa maupun dari luar desa (Subiyantoro 

et al., 2018). Selain itu, di Desa Cimahi diketahui 

bahwa keberadaan home industry mampu 

menyerap tenaga kerja khususnya tenaga kerja 

Wanita (Heryati et al., 2023). Berdasarkan hal 

tersebut menunjukkan bahwa adanya home 

industry mampu menyediakan lapangan kerja 

yang dibutuhkan bagi masyarakat. Keberadaan 

home industry dengan uraian sebelumnya perlu 

untuk dikembangkan karena adanya usaha yang 

berkembang akan menjadikan usaha lebih baik 

dan akan berdampak pada keterserapan tenaga 

kerja yang lebih banyak lagi.  

Salah satu unsur pengembangan usaha 

salah satunya adalah terkait pemasaran 

(marketing). Usaha yang berkembang salah 

satunya dipengaruhi adanya pemasaran yang 

baik. Untuk melaksanakan pengembangan usaha 

dibutuhkan dorongan dari berbagai aspek seperti 

bidang produksi dan pengolahan, pemasaran, 

sumber daya manusia dan lain-lain (Lasoma et 

al., 2021). Berkaitan dengan pemasaran, adanya 

perkembangan teknologi dapat memudahkan 

proses pemasaran yang dikenal dengan digital 

marketing. digital marketing dapat 

memengaruhi positif pertumbuhan bisnis dalam 

industri rumahan seperti Home Industry 

(Ma’ruf, 2023). 

Pada kenyataannya, pemanfataan 

pemasaran digital ini masih belum banyak 

digunakan oleh pelaku home industry. Hal ini 

dikarenakan kurangnya kapasitas sumber daya 

manusia pelaku home industry dalam hal 

pemasaran digital itu sendiri (Diana & Laila, 

2020). Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kapasitas SDM mempengaruhi pengembangan 

usaha khususnya dalam hal pemasaran digital.  

Peningkatan kapasitas SDM sendiri dapat 

dilaksanakan dengan melaksanakan program 

pendidikan. Pendidikan merupakan upaya untuk 

meningkatkan kualitas masyarakat (Baniah et 

al., 2021; Hartanti, 2020; Lukman, 2021; 

Widiastri, 2020). Oleh karena itu, pendidikan 

dilaksanakan sebagai cara untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan (Mustangin, 

2020; Saptadi, 2020; Taba et al., 2023; Yunika 

et al., 2022). Berdasarkan pandangan tersebut, 

upaya peningkatan kualitas SDM pelaku home 

industry dapat dilaksanakan dengan 

menggunakan proses pendidikan. Pada 

pelaksanaannya, pendidikan tidak hanya 

dilaksanakan pada sekolah namun terdapat 

pendidikan yang dilaksanakan di luar sekolah 

yang disebut dengan pendidikan nonformal. 

Pendidikan nonformal hadir sebagai alternatif 

pendidikan bagi orang dewasa (Saraka, 2020), 

seperti yang diketahui bahwa pelaku home 

industry tidak lagi usia sekolah sehingga 

pendidikan nonformal tepat untuk mengatasi 

probleman kurangnya kapasitas sdm.  

Kota Samarinda memiliki potensi yaitu 

adanya home industry yang aktif menjalankan 

usahanya. Salah satu kelompok home industry 

yang ada di Kota Samarinda ini berada di 

Kecamatan Sungai Kunjang salah satunya 

cakupan sebarannya yakni di Kelurahan Teluk 

Lerong Ulu. Berdasarkan publikasi data Badan 

Pusat Statistika Kota Samarinda (2021) 

menyajikan data sebaran mencakup jumlah 

industri kecil dan rumah tangga di Kecamatan 

Sungai Kunjang berupa tabel sebagai berikut: 
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Grafik 1. Jumlah Industri Kecil dan Industri Rumah Tangga di Kecamatan Sungai Kunjang, 

2018-2020 

 

Pengembangan SDM home industry juga 

telah dilaksanakan sehingga saat ini pelaku home 

industry yang ada di Kelurahan Teluk Lerong 

Ulu telah menerapkan pemasaran digital. Oleh 

karena itu, pelaksanaan program pendidikan 

untuk pelaku UMKM ini menarik untuk diteliti 

sehingga hasil penelitian ini akan menghasilkan 

gambaran tentang model pendidikan nonformal 

bagi pelaku home industry di Kelurahan Teluk 

Lerong Ulu.  
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

pendekatan penelitian kualitatif karena sesuai 

dengan tujuan penelitian ini yaitu mengkaji 

secara mendalam bagaimana pelaksanaan 

pendidikan masyarakat untuk meningkatkan 

kapasitas digital marketing bagi pelaku home 

industry di Kelurahan Teluk Lerong Ulu. 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

karena menghasilak uraian deskripsi tentang 

fokus penelitian yang dilaksanakan. 

Pengumpulan data pada penelitian ini 

merupakan proses penting untuk menghasilkan 

temuan penelitian. Teknik pengumpulan data 

yang dilaksanakan dalam penelitian ini 

diantaranya adalah observasi, wawancara dan 

studi dokumentasi. Pertama, observasi dilakukan 

dengan mengamati proses dalam pendidikan. 

Kedua, wawancara dilakukan dengan cara tanya 

jawab dari beberapa sumber data atau informan 

yakni antara lain pihak Kelurahan Teluk Lerong 

Ulu selaku penyelenggara, Instruktur Pelatihan, 

dan Peserta Pelatihan. Ketiga, studi dokumen 

dalam penelitian ini dengan menggunakan 

berupa arsip dokumen dan foto-foto selama 

kegiatan penyelenggaraan pelatihan guna 

memperkuat data hasil wawancara.  

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 

data oleh miles and Huberman yakni berupa 

reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan (Sugiyono, 2010). Reduksi data 

ialah merangkum, memilih, dan berfokus pada 

hal-hal pokok mengenai penelitian. Penyajian 

data yang disusun penyajian berguna untuk 

memahami situasi yang terjadi menjadi lebih 

mudah, memberikan landasan untuk 

merencanakan langkah-langkah penarikan 

kesimpulan berdasarkan pemahaman yang telah 

diperoleh Oleh karena penelitian ini memilih 

pendekatan deskriptif kualitatif, informasi yang 

telah terkumpul akan diungkapkan secara jelas 

terperinci melalui rangkaian kata-kata atau teks 

naratif. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

menyimpulkan seluruh himpunan data yang 

didapatkan dari hasil penelitian. Terakhir, uji 

keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan metode triangulasi sumber dan teknik. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan kembali terhadap tingkat 

koherensi informasi dari informan yang berbeda 

melalui hasil wawancara dari informan. 

Selamjutnya dilakukan triangulasi teknik yakni 

dengan pengecekan setiap data berdasarkan 

teknik pengumpulan data melalui melihat hasil 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi 

guna mendapatkan data hasil yang terbukti 

kredibel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan masyarakat merupakan proses untuk 

meningkatkan kapasitas masyarakat berupa 

peningkatan pengetahuan dan keterampulan 

(Maharani et al., 2021; Pasha et al., 2023). 

Masyarakat dalam konteks ini adalah pelaku 

home industry. Pada pelaksanaan program 

pendidikan masyarakat dapat dilaksanakan 

dengan menggunakan tahapan pelaksanaan 

progam pendidikan masyarakat.  

  

A. Tahap Perencanaan 

1. Penentuan Kebutuhan Belajar 

Pelaksanaan pendidikan masyarakat 

melalui proses pendidikan nonformal bagi 

pelaku home industry dilaksanakan untuk 

peningkatan kapasitas. Proses pendidikan 

nonformal merupakan proses yang berbasis 

pada masyarakat. Pendidikan ini 

dilaksanakan sesuai dengan kondisi 

kebutuhan dari masyarakat itu sendiri 

(Mustangin, Akbar, et al., 2021). Pada awal 

proses pendidikan pengelola program harus 

mengetahui kebutuhan belajar apa yang ada 

pada masyarakat atau pelaku home industry. 

Pemaparan tersebut mengindikasikan 

bahwa proses pendidikan masyarakat atau 

pendidikan nonformal dimulai dengan 

identifikasi kebutuhan masyarakat. Proses ini 

penting karena dengan adanya kebutuhan 

akan memudahkan dalam penyusunan 

program yang akan dijalankan 

(Fatimatuzzahra et al., 2022; Ghazali & 

Wahyuni, 2021; Kefi et al., 2022; Mustangin, 

Iqbal, et al., 2021). Hasil identifikasi 

kebutuhan yang dilaksanakan sebagai dasar 

dalam pembentukan program pendidikan.  

Pelaksanaan identifikasi kebutuhan 

belajar pelaku home industry pada 

pengembangan usaha di Kelurahan Teluk 

Lerong Ulu dilaksanakan dengan terjun 

langsung ke sasaran program. Teknik 

identifikasi kebutuhan yang dilaksanakan 

adalah dengan diskusi atau focus group 

discussion (FGD). Proses identifikasi 

kebutuhan dapat dilaksanakan melalui jalan 

berdialog dan berdiskusi dengan masyarakat 

(Lestari et al., 2022; Lukman, 2021). Proses 

diskusi identifikasi kebutuhan akan 

menjadikan masyarakat sadar akan 

permasalahan dan kebutuhan yang 

dihadapinya sehingga masyarakat 

mengetahui apa kapasitas yang perlu 

ditingkatkan (Fitriawati et al., 2021). Proses 

identifikasi untuk pendidikan pelaku home 

industry dilaksanakan dengan diskusi untuk 

mengetahui kebutuhan dan juga sebagai alat 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

sasaran untuk pentingnya peningkatan 

pengetahuan. Hasil dari identifikasi 

kebutuhan pada pelaku home industry ini 

adalah dibutuhkan adanya pendidikan digital 

marketing.  

2. Perencanaan Jadwal Belajar 

Program pendidikan bagi pelaku home 

industry di Kelurahan Teluk Lerong Ulu 

merupakan program peningkatan kapasitas 

tentang pemasaran digital. Karakteristik 

masyarakat yang akan diberikan pendidikan 

merupakan pelaku home industry sehingga 

memiliki kesibukannya masing – masing. 

Pada pelaksanaan pendidikan masyarakat 

terdapat fase perencanaan jadwal belajar agar 

memudahkan proses pendidikannya. Proses 

pendidikan ini dilaksanakan dengan menjalin 

kesepakatan bersama dengan masyarakat 

sasaran program.  

Pendidikan nonformal sebagai alternatif 

pendidikan masyarakat seperti yang telah 

dibahas sebelumnya yang disesuaikan 

dengan kondisi masyarakat sasarannya. 

Pendidikan nonformal secara fleksibel 

termasuk waktu pelaksanaannya dapat 

disesuaikan dengan waktu belajar peserta 

didik (Lukman, 2021; Mustangin, Akbar, et 

al., 2021). Berdasarkan hal tersebut 

pelaksanaan pendidikan bagi pelaku home 

industry dilaksanakan sesuai dengan waktu 

sasaran program, karena berbeda dengan 

peserta didik pada sekolah yang memiliki 

waktu yang pasti. Sehingga adanya 

perencanaan jadwal bersama dengan 

masyarakat sasaran program menjadi hal 

penting untuk dilaksanakan. Penentuan 

kesepakatan awal untuk penentuan jadwal ini 

dilaksanakan untuk mengkondisikan calon 

peserta didik (Ridwan et al., 2024). 

Pengkondisian awal merupakan proses 

dimana peserta didik disiapkan untuk dapat 

mengikuti kegiatan dengan baik, sehingga 

diperlukan upaya menjalin kesepakatan awal.  
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B. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan pendidikan masyarakat pada 

penelitian yang dibahas ini adalah terkait dengan 

pendidikan nonformal. Program pendidikan 

nonformal yang dilaksanakan yaitu pendidikan 

tentang pemasaran digital bagi pelaku home 

industry di Kelurahan Teluk Lerong Ulu. 

Tahapan pelaksanaan merupakan tahapan inti 

berupa implementasi pendidikan nonformal.  

Pelaksanaan pendidikan nonformal yang 

dilaksanakan oleh penyelenggara kegiatan 

adalah melalui program pelatihan. Pelatihan 

merupakan pendidikan nonformal yang berfokus 

pada peningkatan keahlian tertentu (Mustangin, 

2018; Qulia et al., 2021; Riyadi, 2020). Sehingga 

dengan adanya pelatihan yang diselenggarakan 

ini akan dapat meningkatkan keahlian bidang 

pemasaran dgital terutama bagi pelaku home 

industry dalam mengembangkan usaha yang 

dijalankannya.  

Proses pelatihan dilaksanakan dengan 

mengimplementasikan proses pembelajaran 

dengan melibatkan pendidik dan peserta didik 

atau pelaku home industry itu sendiri. Proses 

pembelajaran merupakan interaksi pendidik dan 

peserta didik (Wahyuni, 2021). Pelatihan yang 

dilaksanakan oleh penyelenggara kegiatan 

pendidikan nonformal dilaksanakan dengan 

metode pembelajaran. Adapun metode 

pembelajaran yang digunakan pada pelaksanaan 

pelatihan ini adalah metode ceramah. Metode 

ceramah digunakan untuk pengenalan awal 

tentang ap aitu pemasaran digital. Hal ini 

dikarenaikan pada peserta didik atau pelaku 

home industry sendiri belum mengenal ap aitu 

pemasaran digital. Metode ceramah digunakan 

untuk memberikan pemahaman awal tentang 

materi (Pasha et al., 2023). Adanya metode 

ceramah ini akan memudahkan penerimaan 

materi yang sebelumnya belum dipahami oleh 

masyarakat sasaran.  

Metode pelatihan selanjutnya adalah 

metode praktek dengan melibatkan peserta didik 

atau pelaku home industry. Pelaksanaan metode 

praktek dimulai dengan terbimbing, pada 

metode ini fasilitator program sebagai pendidik 

mendampingi peserta untuk pelaksanaan 

praktek. Penggunaan matode praktek sendiri 

akan meningkatkan keaktifan peserta secara 

langsung. Sehingga pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan metode praktek akan 

menjadikan peserta memiliki pengalaman 

belajar (Qulia et al., 2021). Pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran praktek akan menjadikan 

pembelajaran aktif (Saripah & Shantini, 2016). 

Penggunaan metode praktek dalam 

pembelajaran akan menciptakan pembelajaran 

aktif karena peserta banyak belajar sehingga 

memiliki banyak pengalaman belajar secara 

langsung.  

Proses akhir dari pelaksanaan kegiatan ini 

adalah dengan melaksanakan evaluasi 

pembelajaran. Proses evaluasi dilaksanakan 

dengan melihat keaktifan peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, evaluasi 

yang dilaksanakan adalah dengan melihat hasil 

praktek yang dilaksanakan oleh peserta kegiatan. 

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran ini 

digunakan sebagai umpan balik oleh fasilitator 

terkait dengan pelaksanaan kegiatan. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa peserta telah 

mampu dalam mengimplementasikan 

pemasaran digital. Hasil akhir yang dicapai 

yakni pelaku home industry sebagai peserta 

pelatihan memperoleh peningkatan pengetahuan 

terkait pemasaran digital serta dapat 

mempraktikkan keterampilan memasarkan 

secara digital dibuktikan dengan adanya 

unggahan produksi usahanya pada laman 

platform sosial media seperti Facebook, 

WhatsApp dan Instagram. 

 

SIMPULAN 

Proses pendidikan masyarakat yang 

dilaksanakan dalam peningkatan kapasitas 

pelaku home industry di Kelurahan Teluk 

Lerong Ulu ini adalah dengan melaksanakan 

pendidikan nonformal. Pelaksanaan kegiatan 

dimulai dengan perencanaan program yang 

dilaksanakan melalui identifikasi kebutuhan. 

Proses identifikasi kebutuhan ini merupakan 

proses penting dalam menganalisis kebutuhan 

belajar apa yang dibutuhkan oleh sasaran 

program. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan 

dengan menggunakan teknik diskusi langsung 

dengan pelaku home industry. Selanjutnya 

pengkondisian calon peserta didik yaitu pelaku 

home industry dengan merencanakan jadwal 

bersama. Pada tahapan pelaksanaan program, 

impelementasi pendidikan nonformal 

dilaksanakan melalui pelatihan. Pelatihan yang 
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dilaksanakan yaitu dengan menggunakan 

metode ceramah untuk memberikan pemahaman 

awal kepada peserta didik yaitu pelaku home 

industry. Selanjutanya pelaksanaan praktek 

untuk memberikan pengalaman langsung pada 

materi pemasaran digital. Pada tahapan akhir 

terdapat evaluasi dengan melihat keakitfan 

peserta dan hasil praktek yang telah 

dilaksanakan. 
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